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MOTTO

"JANGAN BERHENTI HANYA KARENA JALAN TERASA 

BERAT, SEBAB PEMANDANGAN TERINDAH HANYA 

DAPAT DINIKMATI OLEH MEREKA YANG TERUS 

MELANGKAH."

Setiap orang memiliki perjalanan yang berbeda dalam mencapai tujuannya. Ada 

yang melangkah dengan cepat, ada pula yang harus melewati berbagai rintangan 

sebelum akhirnya sampai di tujuan. Perjalanan itu mungkin dipenuhi rasa lelah, 

kegagalan, air mata, bahkan keinginan untuk menyerah. Namun, setiap langkah 

yang tetap diambil akan menjadi bagian dari proses yang membentuk keteguhan, 

kedewasaan, dan rasa syukur. Keberhasilan bukan hanya tentang siapa yang lebih 

dulu mencapai garis akhir, melainkan tentang siapa yang mampu bertahan ketika 

keadaan terasa paling sulit. Skripsi ini bukan sekadar hasil dari kemampuan 

akademik, tetapi juga menjadi saksi atas perjuangan, kesabaran, doa, dan 

keyakinan bahwa setiap proses yang dijalani dengan sungguh-sungguh akan 

membuahkan hasil yang indah pada waktunya.
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ABSTRAK

BATASAN PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM 
PENYELESAIAN TINDAK PIDANA MENURUT PASAL  80 AYAT (1) A 
UNDANG-UNDANG NO 20 TAHUN 2025 TENTANG KITAB UNDANG-

UNDANG HUKUM ACARA PIDANA
Nelsa Jeany Lengkey

Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025 tentang Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana mengatur penghentian penyidikan melalui Restorative Justice 
dalam Pasal 80 ayat (1) huruf a. Namun, ketentuan tersebut belum menjelaskan 
jenis tindak pidana dan parameter “tindak pidana tertentu”. Penelitian ini membahas 
kriteria dan jenis tindak pidana yang dapat diselesaikan melalui Restorative Justice 
serta batasan parameter penerapannya.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 
perundang-undangan, konseptual, dan historis. Bahan hukum primer, sekunder, dan 
tersier dianalisis secara kualitatif melalui studi kepustakaan untuk memperoleh 
jawaban atas permasalahan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak pidana yang memenuhi 
ketentuan Pasal 80 ayat (1) huruf a meliputi pencurian, penganiayaan, penggelapan, 
penipuan, kealpaan, pengancaman, perusakan barang, penghinaan atau pencemaran 
nama baik, serta tindak pidana yang diancam pidana denda paling banyak kategori 
III. Penerapan Restorative Justice juga harus mempertimbangkan karakteristik 
tindak pidana, kepentingan korban, dan kepentingan umum.

Disimpulkan bahwa ancaman pidana bukan satu-satunya dasar penerapan 
Restorative Justice, melainkan harus dipadukan dengan parameter lain agar 
menjamin kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan. Disarankan adanya 
pengaturan yang lebih rinci mengenai parameter penerapan Restorative Justice 
untuk mewujudkan keseragaman pelaksanaannya.

Kata Kunci : Restorative Justice, tindak pidana tertentu, penghentian penyidikan, 
Pasal 80 ayat (1) huruf a, KUHAP.
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ABSTRACT

LIMITATIONS ON THE APPLICATION OF RESTORATIVE JUSTICE IN 
RESOLVING CRIMINAL OFFENSES UNDER ARTICLE 80 PARAGRAPH (1) 

LETTER A OF LAW NUMBER 20 OF 2025 ON THE CRIMINAL PROCEDURE 
CODE

Nelsa Jeany Lengkey
Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik

Law Number 20 of 2025 concerning the Criminal Procedure Code regulates 
the termination of investigations through Restorative Justice under Article 80 
paragraph (1) letter a. However, the provision does not clearly define the types of 
criminal offenses and the parameters of the term “certain criminal offenses.” This 
study examines the criteria and types of criminal offenses that may be resolved 
through Restorative Justice as well as the parameters governing its implementation.

This research employs normative legal research using statutory, 
conceptual, and historical approaches. Primary, secondary, and tertiary legal 
materials were analyzed qualitatively through library research to address the 
research problems.

The findings indicate that the criminal offenses falling within Article 80 
paragraph (1) letter a include theft, assault, embezzlement, fraud, negligence, 
threats, property damage, defamation, and offenses punishable by a maximum 
Category III fine. The implementation of Restorative Justice should also consider 
the characteristics of the offense, the interests of the victim, and the public interest.

This study concludes that criminal sanctions should not serve as the sole 
basis for the application of Restorative Justice. They must be complemented by 
additional parameters to ensure legal certainty, justice, and legal expediency. 
Therefore, more comprehensive regulations are recommended to establish uniform 
standards for implementing Restorative Justice.

Keywords : Restorative Justice, Certain Criminal Offenses, Termination of 
Investigation, Article 80 Paragraph (1) Letter a, Criminal Procedure Code.
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